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Abstract

The aim of this study was to determine the effect of blood metabolite concentrations on Ongole x Brahman
cross cattle fed kume grass silage and Alycicarpus vaginalis at different balances. The livestock used were 4
Ongole x Brahman cattle with an average body weight of 167.25 kg (KV = 15.6%) with an age range of 8-12
months and a body weight of 171,5-200 kg. This research was carried out using the experimental method
with the Latin square design (RBSL) with 4 treatments and 4 replications. The treatments in this study were
AV0 =Silage 70% Kume Grass + 30% concentrate, AV20 = Silage 56% Kume Grass + 14% Alysicarpus vaginalis
+ 30% Concentrate, AV40 = Silage 42% Kume Grass + 28% Alysicarpus vaginalis + 30% Concentrate, AV60 =
Silage 28% Kume Grass + 42% Alysicarpus vaginalis + 30% Concentrate. Data were analyzed using analysis
of variance (ANOVA). The results showed blood glucose concentrations AV0=69.94+2.83 mg/d],
AV20=76.23+2.23 mg/dl, AV40= 74.57+6.41 mg/dl, AV60=71.96+2.51 mg/dl. Blood Urea concentration
AV0= 42.08+1.74mg/dl, AV20= 42.08+180mg/dl, AV40= 40.93+1.24mg/dl, AV60= 43.46+0.75mg/dl. Total
Plasma Protein AVO= 6.55+0.30mg/dl, AV20= 6.35+0.34mg/dl, AV40= 6.35+0.34mg/dl, AV60=
6.80+0.00mg/dl. Based on the analysis of variance, it showed that the treatment had no significant effect
(P>0.05) on blood glucose, blood urea and total plasma protein. It was concluded that the administration of
kume grass silage and Alysicarpus vaginalis with different balances showed relatively the same results on
blood glucose concentration, blood urea concentration and total plasma protein in Ongole x Brahman cross
cattle so that they could be used as alternative feed.

Keywords: Clitoria ternatea, consumption, digestibility, local female goats, silage, sorghum.

Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian silase komplit berbasis sorgum hasil integrasi
tanaman hortikultura yang berbeda terhadap konsumsi serta kecernaan protein kasar dan serat kasar
kambing betina lokal. Penelitian menggunakan kambing betina lokal berumur 6-8 bulan sebanak 4 ekor
dengan kisaran bobot badan 17,35-23,24 kg dengan rataan 19,9 kg metode yang digunakan adalah metode
eksperimen, menggunakan Rancangan Bujur Sangkar Latin (RBSL) dengan 4 perlakuan dan 4 periode sebagai
ulangan. Hasil penelitian ini memperoleh rataan konsumsi PK (g/e/h) P0: 61,47, P1: 59,95, P2: 57,00, P3:
57,21. Konsumsi SK (g/e/h) P0: 124,54, P1: 117,63, P2: 112,29, P3: 111,43. Kecernaan PK (%) P0: 51,42, P1:
53,99, P2:54,23,P3:51,89. Kecernaan SK (%) P0: 57,77, P1:56,90, P2: 56,27, P3: 54,94. Hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap konsumsi serta kecernaan PK,
dan SK. Dapat disimpulkan bahwa pemberian pakan silase komplit berbasis sorghum dan Clitoria ternatea
hasil integrasi tanaman hortikultura yang berbeda terhadap konsumsi serta kecernaan protein kasar dan serat
kasar ternak kambing betina lokal memberikan konsumsi serta kecernaan protein kasar dan serat kasar yang
sama pada ternak kambing betina lokal.

Kata kunci: : Clitoria ternatea, kambing betina lokal, kecernaan, konsumsi, silase, sorgum
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PENDAHULUAN

Peningkatan produktivitas ternak tidak
terlepas dari kualitas dan kuantitas pakan,
maka dari itu perhatian peternak perlu
difokuskan pada penyediaan pakan. Salah
satu kendala dalam penyediaan pakan adalah
keterbatasan pakan di
terkhususnya di daerah NTT yang dimana
mengalami musim kemarau yang cukup
panjang dibandingkan dengan musim
penghujan, yang membuat ketersediaan
pakannya cukup melimpah saat musim
penghujan dan minim Kketersediaan pakan
saat musim kemarau.

Melihat permasalahan ini maka perlu
adanya budidaya tanaman pakan yang adaptif
terhadap kondisi lahan kering Pulau Timor,
namun ketersediaan air yang sangat minim
pada musim kemarau menjadi kendala dalam
membudidayakan tanaman pakan, sedangkan
di lain sisi, pada musim kemarau petani lebih
cendrung memanfaatkan air untuk mengairi
lahan pertanian yang ditanami tanaman
hortikultura sebagai sumber pendapatan
utama rumah tangga. Kondisi ini dapat
dimanfaatkan  untuk = membudidayakan
tanaman pakan disela tanaman hortikultura
melalui sistem integrasi, namun jenis
tanaman pakan yang akan diintegrasikan
harus mampu beradaptasi dengan kondisi
lahan kering Pulau Timor. Salah satu jenis
tanaman yang mampu beradaptasi pada lahan
marginal, membutuhkan air relatif lebih
sedikit karena lebih tahan terhadap
kekeringan dibanding tanaman pangan
lainnya yaitu sorgum, nilai nutrisinya cukup
tinggi sehingga dapat menggantikan sumber

Indonesia

pakan hijauan lainnya. Nilai nutrisi sorgum
pada fase vegetatif yaitu protein kasar sebesar
13,76%-15,66%, kadar serat kasar 26,06%-
31,85% (Purnomohadi, 2006) sehingga
tanaman ini merupakan salah satu solusi
sumber pakan ternak yang dapat
diintegrasikan pada lahan budidaya tanaman
hortikultura.  Berdasarkan hasil yang
diperoleh Maranatha, dkk.,(2021) melalui
integrasi tanaman sorgum kedalam budidaya
tanaman hortikultura pare, ketimun dan

kacang panjang, menghasilkan rataan
produksi bahan segar sebesar 9.29+2.67
ton/ha dan produksi bahan kering sebesar
4.06%£2.22 ton/ha, serta tidak memberikan
pengaruh terhadap kandungan bahan kering
masing-masing sebesar 83.19%, 81.81%,
82,32%, kandungan serat kasar, 23.00%,
23.09%, 22.94%, kandungan energi 3256.47
kkal, 3175,80 kkal, 3411.58 kkal. Namun
memberikan perbedaan kandungan protein
kasar masing-masing sebesar 11.13%,
10,44%, 12,62%. Sedangkan pada model
integrasi  tersebut tidak memberikan
pengaruh terhadap produksi tanaman
hortikultura.

Namun mengintegrasikan sorgum saja,
hanya mampu memenuhi kebutuhan energi
ternak, oleh karena itu perlu ditambahkan
hijauan sumber protein berupa legum Clitoria
ternatea yang termasuk golongan legume
merambat yang mampu memberikan
sumbangan nitrogen bagi tanaman pangan
karena  memiliki keunggulan mampu
mengikat nitrogen dari udara yang kemudian
disalurkan ke tanaman di sekitarnya melalui
akar (Maranatha, dkk. 2021). Dari sisi
kualitas tanaman, clitoria
mengandung protein berkisar 16-18%, energi
kasar 18,6 M]/kg, kecernaan bahan organik
69,7%, kecernaan energi 66,6% dan energi
termetabolis pada ruminan 12,4 M]/kg
(Sutedi, 2013) sehingga dimungkinkan
digunakan sebagai penyusun silase komplit
bersama sorgum. Kuantitasnya yang cukup
tinggi pada umur panen yakni fase generatif
menyebabkan hijauan ini tidak dapat
dimanfaatkan sekaligus untuk dikonsumsi

ternatea

secara langsung oleh ternak kambing
sehingga perlu adanya pengawetan pakan
hijauan yang dihasilkan dari proses integrasi
agar dapat dimanfaatkan secara efisien
selama musim kemarau. Salah satu teknologi
pengawetan pakan yang dapat dilakukan
yaitu dengan pembuatan silase komplit. Silase
komplit adalah metode pengawetan pakan
yang dibuat dari campuran beberapa bahan
yang dapat menyediakan nutrisi lengkap
untuk memenuhi kebutuhan ternak. Tujuan
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pembuatan silase komplit pada dasarnya
mempertahankan
bahkan meningkatkan kualitas hijauan
makanan ternak (Jasin, 2015).

dimaksudkan untuk

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa
Baumata Timur Kecamatan Taebenu
Kabupaten Kupang berlangsung selama 32
minggu terhitung dari tanggal 28 Maret - 28
Oktober 2022 yang terbagi dalam 4 tahap
yaitu 12 minggu persiapan bahan pakan, 3
minggu pembuatan silase, 1 minggu masa
penyesuaian dan 16 minggu pengumpulan
data yang terbagi dalam 4 periode dimana
setiap periode terdiri dari 1 minggu masa
penyesuaian dan 3 minggu pengumpulan
data.

Materi Penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah :

Ternak

Ternak yang digunakan yaitu 4 ekor kambing
kacang betina berumur 6-8 bulan dengan
kisaran berat badan 17,35-23,24 kg dengan
rataan 19,9 kg dan koefisien variasi 12%.
Kandang yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kandang individu tipe panggung
dengan ukuran 1,5 x 0,5 meter yang
dilengkapi tempat makan dan minum.

Bahan pakan

Bahan pakan yang digunakan adalah silase
komplit dengan bahan utama tersusun atas
hijauan sorghum dan clitoria hasil integrasi
tanaman hortikultura yaitu horti pare, horti
ketimun dan horti kacang panjang, bahan
starter berupa dedak padi dan bahan aditif
berupa starbio. Komposisi kimia silase
komplit sorghum dan clitoria hasil integrasi
tanaman hortikultura disajikan pada tabel 1.

Tabel@d.Komposisikimiaftansum(perlakuan[

Bahand BKA BOE PK@ LKA SKE CHOB BETNE Energyl
Pakanl @  (%BK)B (%BK)B (%BK)A (%BK)B (%BK)B (%BK)EM]/kgl Kkal/kgh
BKE  BKH

Sorghum@ 35,668 72,248 11,138 1,77@ 23,13@ 59,348 36,218 13,570 3230,3080
Clitoria® 20,768 86,082 24,628 1,148 29,738 60,328 30,598 16,798 3997,961
Silase®o? 36,10 B 11,428 1,248 23,148 59,958 36,810 13
Silase®;@ 38,83 @ 11,668 1,308 22,883 60,187 37,308 13
Silase®2? 38,77@ 73,168 11,628 1,358 22,898 60,198 37,308 13,698 3259,47@
SilaseP30 38,812 73,218 11,7200 1,348 22,838 60,158 37,320 13,78 3262,780

P@ndana, 20220

Peralatan

Peralatan yang digunakan terdiri dari
timbangan pakan merk moris scale
berkapasitas 100kg dengan kepekaan 100g,
timbangan merk camry scale berkapasitas
5kg dengan kepekaan 1g untuk menimbang
pakan konsentrat sebagai campuran pakan
komplit dan sisa pakan, mesin coper pakan,
silo sebagai wadah fermentasi pakan, alat
semprot H2S04, serta alat bantu lainya
seperti sapu lidi dan ember, sterofom dan
waring untuk menjemur feses.

Metode penelitian yang digunakan
adalah metode experimen, menggunakan
Rancangan Bujur Sangkar Latin (RBSL)
dengan 4 perlakuan dan 4 periode sebagai
ulangan. Adapun perlakuan dalam penelitian
ini adalah:

PO : Silase komplit sorgum dan Clitoria tanpa
integrasi tanaman horti

P1 : Silase komplit sorghum dan Clitoria hasil
integrasi tanaman horti pare

P2 : Silase komplit sorgum dan Clitoria hasil
integrasi tanaman horti ketimun

P3 : Silase komplit sorghum dan Clitoria hasil
integrasi tanaman horti kacang panjang.

Parameter yang Diteliti

Parameter yang diteliti dalam penelitian ini
dihitung dengan menggunakan rumus yang
dikemukakan oleh Tilman dkk., (2005).

Konsumsi Protein Kasar

Konsumsi PK = Total ransum yang dikonsumsi (g) x (% BK) x (% Kadar PK ransum).
Konsumsi Serat Kasar

Konsumsi SK = Total ransum yang dikonsumsi (g) x (% BK) x (% Kadar SK ransum).
Kecernaan Protein Kasar

umlah Konsumsi PK-PK(feses]
Jumlah Konsumsi PK—PK(feses) , 1oy,
Jumlah Konsumsi PK

Kecernaan PK =

Kecernaan Serat Kasar
Jumlah Konsumsi SK*S.K(feses) x 100%
Jumlah Konsumsi SK

Kecernaan PK =
Prosedur Penelitian

Persiapan dan pengacakan ternak
Sebelum penelitian dilaksanakan, ternak
ditimbang terlebih dahulu untuk mengetahui
bobot badan awal, kemudian ternak tersebut
diberi nomor. Setelah ternak diberi nomor,
ternak tersebut dimasukkan ke dalam
masing-masing
disiapkan melalui pengacakan sekaligus
dilakukan pengacakan perlakuan
menggunakan lotre/undian.

kandang yang sudah
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Pembuatan silase komplit

Kelompok bahan pakan hijauan dari bahan

silase terdiri dari sorghum dan legum Clitoria

ternatea dengan rasio 70:30.

a. Mencacah sorghum dan clitoria dengan
ukuran 2-3 cm menggunakan mesin coper
pakan, ditimbang berat segarnya,
kemudian dilayukan hingga kadar air
berkurang 30%.

b. Kelompok bahan pakan hijauan ditimbang
kemudian dicampurkan dengan dedak
padi 20% (20kg) dan starbio 10% (10kg)
dari berat hijauan (100kg) dicampur
dengan bahan silase sesuai rasio diatas.

c. Setelah dicampurkan secara merata
kemudian dimasukan ke dalam silo berupa
drum plastik dengan kapasitas 150kg
silase sedikit demi sedikit sambil ditekan
hingga padat agar tidak ada udara yang
berada dalam silo sampai silo terisi penuh,
kemudian ditutup dan diberi klem/cincin
pengunci drum, selanjutnya disimpan pada
suhu ruangan selama 21 hari.

d. Setelah 21 hari silase dipanen, diangin-
aginkan dan dipersiapkan sampel untuk
analisis  laboratorium agar  dapat
menghitung kebutuhan pakan
berdasarkan kebutuhan bahan kering
untuk ternak kambing percobaan.

Pemberian silase komplit

Silase komplit diberikan sebagai pakan utama
ternak percobaan yang didasarkan pada
kebutuhan bahan kering ternak percobaan
yakni 3% dari bobot badan. Pemberian silase
komplit dilakukan secara ad libitum setiap
hari.

Pengumpulan data konsumsi dan sampel
Pengambilan  sampel data  konsumsi
dilakukan sebelum pakan diberikan pada
ternak. Pakan ditimbang terlebih dahulu dan
sisa pakan ditimbang keesokan harinya
sebelum pemberian pakan serta diambil
sampelnya (kuranglebih 10%) setiap hari dan
dikeringkan dalam oven dengan suhu 60 0C
selama 7 hari berturut-turut. Pada akhir
penelitian, sampel pakan pemberian dan

sampel sisa pakan dikomposit secara

proporsional per ekor, kemudian digiling
halus untuk dianalisis kandungan bahan
kering dan bahan organik. Konsumsi bahan
kering dan bahan organik diperoleh dengan
cara menghitung selisih antara pakan yang
diberikan dan pakan sisa berdasarkan bahan
keringnya.

Pengumpulan data feses dan sampel
Pengumpulan data feses dilakukan dengan
cara menampung feses disetiap akhir periode
selama 3 hari berturut-turut selama 1x24 jam.
Penampungan feses dilakukan sesegera
mungkin sesaat setelah ternak buang feses.
Feses ditimbang berat segarnya kemudian
disemprotkan larutan asam sulfat (H2S04)
dan dijemur hingga kering. Setelah kering
feses ditimbang berat keringnya kemudian di
komposit secara proporsional per perlakuan
dan diambil 10% dari beratnya. Selanjutnya
sejumlah feses kering hasil komposit
kemudian digiling halus untuk dijadikan
sampel untuk dianalisis di laboratorium.

Analisis Data

Data yang diperoleh ditabulasi dan dihitung
kemudian dianalisis menggunakan analisis
ragam sesuai Rancangan Bujur Sangkar Latin
(RBSL) untuk mengetahui  pengaruh
perlakuan, apabila terdapat pengaruh nyata
dilakukan dengan uji lanjut Duncan untuk
mengetahui perbedaan antar perlakuan (Steel
dan Torrie, 1993).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh perlakuan terhadap parameter
yang diukur disajikan pada tabel 2

Tabel2.Rataan&onsumsiBertaKecernaanBahanKering@anBahanDrganiki
Perlakuant

Parameter PO@ P10 [Z1] P30 P-
Value?

iPKE  61,47#0,38°  59,95@@,27°  57,008B,77°  57,21&5,31°  0,8350

1245488 117,63805,16° 11229887287 111438712297 06510
)8 19,012
Kecernaan PKE 514285397 5399@MB,65°  5423@®9I7°  51,89ETA40° 09168
(o)
Kecernaan®K® 57,7751 56,986 56,278,017 54,94EF,09° 09498
(W)

Ket.Pe pengaruhTi @qP>0,05)8

Pengaruh Terhadap Rataan Konsumsi
Protein Kasar

Protein merupakan nutrien dalam pakan
yang penting bagi ternak. Disamping
membutuhkan adenosin tri phospat (ATP)
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sebagai sumber energi dalam proses
terjadinya reaksi kimiawi, protein juga
bermanfaat bagi mikroba rumen dalam
sintesis protein tubuhnya. Berikut ini nilai
rataan konsumsi protein kasar yang diperoleh
dari penelitian ini.

Konsumsi protein kasar yang didapat
dalam penelitian ini lebih rendah jika
dibandingkan dengan standar kebutuhan
protein pada kambing yang dikemukakan
oleh (Kearl, 1982) yaitu sebesar 72,86-
105,10g/e/h. Konsumsi protein kasar pada
penelitian ini relatif sama jika dibandingkan
dengan penelitian Haki dkk., (2021) dengan
rataan konsumsi protein kasar yang diberi
limbah sayur kol dalam ransum pada kambing
kacang (11-12 bulan) yang mempunyai
kisaran bobot badan 15-19kg, yaitu sebesar
54,95-61,95g/e/h.

Hasil analisis ragam pengaruh pemberian
pakan silase Sorgum Bicolor dan Clitoria
ternatea tanpa integrasi tanaman
hortikultura dengan silase Sorgum Bicolor
dan Clitoria ternatea hasil integrasi tanaman
hortikultura yang berbeda menunjukkan
pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) terhadap
konsumsi protein kasar pada ternak kambing
betina lokal. Tidak adanya pengaruh tersebut
oleh karena kandungan protein kasar antar
ransum perlakuan yang relatif sama dengan
tingkat konsumsi bahan kering dan bahan
organik antar ransum perlakuan yang tidak
berbeda sehingga memberikan konsumsi
protein kasar pada ternak kambing betina
lokal yang tidak berbeda.

Thaariq, (2017) menyatakan bahwa
peningkatan  konsumsi protein  dapat
dipengaruhi oleh kandungan protein dalam
pakan. Wairato dkk, (2019) menyatakan
bahwa konsumsi protein kasar mempunyai
korelasi yang sangat positif dengan bahan
kering dan bahan organik. Carvalho-Castro et
al. (2010) yang menyatakan bahwa
kandungan protein kasar dalam pakan
mempengaruhi kualitas bahan pakan yang
diberikan dan konsumsi pakan. Menurut
Kamal (1994) banyaknya pakan yang
dikonsumsi akan mempengaruhi besarnya

nutrien lain yang dikonsumsi. Konsumsi
ransum yang relatif sama akan menyebabkan
kandungan protein yang masuk kedalam
tubuh relatif sama.

Pengaruh Terhadap Rataan Konsumsi
Serat Kasar

Penggunaan silase komplit berbasis
sorghum hasil integrasi tanaman hortikultura
yang berbeda pada
menyebabkan konsumsi serat kasar yang
diperoleh lebih tinggi dibandingkan dengan
hasil penelitian Gusmau (2019) yaitu
konsumsi serat kasar kambing kacang betina
dengan bobot badan 9,3-13,5kg yang diberi
tepung tongkol jagung terfermentasi
ditambahkan Zn biokompleks yaitu sebesar
38,54-63,34ge/h. Alasannya karena tingginya
konsumsi serat kasar pada penelitian ini oleh
karena perbedaan bobot bada pada kambing.
Pada penelitian ini bobot badan awal lebih
tinggi yaitu berkisar antara 17,35-23,24kg
sehingga mempengaruhi jumlah konsumsi
bahan kering dan bahan organik. Ternak yang
bobot badannya lebih tinggi maka konsumsi
bahan kering dan bahan organik lebih banyak.
Dengan demikian maka konsumsi serat
kasarnya lebih banyak oleh karena serat kasar
merupakan bagian daripada bahan kering dan
bahan organik pakan.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
pengaruh pemberian pakan silase Sorgum
Bicolor dan Clitoria ternatea tanpa integrasi
tanaman hortikultura dengan silase Sorgum
Bicolor dan Clitoria ternatea hasil integrasi
hortikultura  yang  berbeda
berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap
konsumsi serat kasar kambing betina lokal.

penelitian  ini

tanaman

Tidak adanya perbedaan tersebut oleh karena
kandungan serat kasar antara ransum
perlakuan yang relatif sama (tabel 1) dengan
tingkat konsumsi bahan kering dan bahan
organik antar ransum perlakuan yang tidak
berbeda (tabel 2) sehingga memberikan
konsumsi serat kasar pada ternak kambing
betina lokal yang tidak berbeda. Carvalho et
al, (2010) menyatakan bahwa kandungan
protein dan serat kasar dalam pakan yang
digunakan sangat berpengaruh terhadap

Copyright@ Bediona et. al.



Animal Agricultura, 1(3) February 2024 page 186

konsumsi pakan. Suparjo dkk, (2011))
menyatakan bahwa Kkonsumsi serat pada
ternak  ruminansia  tergantung  pada
kandungan serat pakan. Konsumsi serat pada
umumnya meningkat ketika kandungan serat
ransum meningkat. Demikian juga Awawdeh
and Obeidat, (2013) menyatakan bahwa
konsumsi serat kasar yang tinggi dikarenakan
kandungan serat kasar pakan yang tinggi.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa
silase komplit Sorghum Bicolor dan Clitoria
ternatea hasil integrasi tanaman hortikultura
yang berbeda memberikan konsumsi protein
kasar dan serat kasar yang sama dengan silase
Sorgum Bicolor dan Clitoria ternatea yang
tanpa integrasi tanaman hortikultura pada
ternak kambing betina lokal.

Pengaruh Perlakuan Terhadap Rataan
Kecernaan Protein Kasar

Nilai kecernaan protein kasar yang
diperoleh lebih rendah dari hasil penelitian
Lobe (2018) pada kambing betina lokal yang
diberi suplementasi konsentrat mendapatkan
nilai rataan sebesar 61,17%. Lebih rendahnya
nilai kecernaan protein kasar pada penelitian
ini oleh karena ternak kambing tidak
mendapatkan konsentrat,
sedangkan pada penelitian Lobe (2018)
ternak kambing diberi konsentrat, dengan
demikian kualitas ransumnya lebih baik
sehingga kecernaannya lebih tinggi. Ransum
yang mengandung protein kasar yang rendah
akan menurunkan konsumsi protein pada
ternak sehingga otomatis kecernaan protein
kasar juga rendah, begitupun sebaliknya.
Aktivitas mikroorganisme didalam rumen
juga dapat mempengaruhi kecernaan

tambahan

makanan dalam rumen.

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa
pengaruh pemberian pakan silase Sorgum
Bicolor dan Clitoria ternatea tanpa integrasi
tanaman hortikultura dengan silase Sorgum
Bicolor dan Clitoria ternatea hasil integrasi
hortikultura  yang  berbeda
berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap
konsumsi protein kasar kambing betina lokal.
Artinya perlakuan yang diberikan sama
pengaruhnya terhadap kecernaan protein

tanaman

kasar pada kambing lokal betina. Hal ini dapat
disebabkan karena kandungan nutrisi protein
kasar antar ransum perlakuan yang relatif
sama dengan tingkat konsumsi protein kasar
yang tidak berbeda maupun kecernaan bahan
kering dan bahan organik yang tidak berbeda
pula sehingga kecernaan protein kasar juga
tidak berbeda pada ternak kambing betina
lokal. Menurut Boorman (1980) proses
pemanfaatan  protein  salah
dipengaruhi oleh jumlah protein yang
dikonsumsi dan konsumsi protein
dipengaruhi oleh level pemberian pakan.
Peningkatan = konsumsi  protein  juga
dipengaruhi oleh kandungan protein dalam
pakan yaitu semakin tinggi kandungan
protein semakin banyak pula protein yang
terkonsumsi.

Menurut Koddang (2008) terdapat
korelasi positif antara Kkecernaan bahan
kering dan kecernaan protein kasar. Semakin
meningkatnya konsumsi bahan kering maka
semakin tinggi pula kecernaan protein kasar
pada ternak. Tingkat konsumsi bahan kering
ransum yang lebih tinggi menghasilkan
jumlah bahan organik dan protein kasar
tercerna yang lebih tinggi pula. Selain itu hal
ini juga dapat disebabkan oleh kandungan
protein ransum (Ariwibawa dkk., 2015).

satunya

Pengaruh Perlakuan Terhadap Rataan
Kecernaan Serat Kasar

Nilai kecernaan serat kasar yang
diperoleh lebih rendah dari hasil penelitian
Firmanto dkk, (2020) dimana pada
penelitiannya nilai kecernaan serat kasar
pada kambing kacang yang diberi pakan
komplit dengan penambahan serasah gamal
berkisar 39,28-59,86%. Perbedaan tersebut
dapat disebabkan oleh karena perbedaan
pakan yang diberikan pada ternak kambing.
Pada penelitian Firmanto dkk., (2020) pakan
yang diberikan telah mengalami fermentasi
terlebih dahulu sehingga dalam proses
fermentasi terjadi peregangan ikatan serat
kasar (lignoselulosa dan lignohemiselulosa)
sehingga banyak serat kasar yang dapat
dicerna oleh enzim yang dihasilkan oleh
mikroba rumen.
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Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
pengaruh pemberian pakan silase Sorgum
Bicolor dan Clitoria ternatea tanpa integrasi
tanaman hortikultura dengan silase Sorgum
Bicolor dan Clitoria ternatea hasil integrasi
hortikultura  yang  berbeda
berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap
kecernaan serat kasar kambing betina lokal.
Tidak adanya perbedaan tersebut oleh karena
tingkat konsumsi serat kasar yang sama serta
kecernaan bahan kering dan bahan organik
yang tidak berbeda sehingga kecernaan serat
kaar juga tidak berbeda oleh karena serat
kasar merupakan bagian dari bahan kering
dan bahan organik ransum.

Menurut Maynard et al, (2005) daya
cerna serat kasar dipengaruhi oleh beberapa
faktor antara lain kadar serat dalam pakan,
komposisi penyusun serat kasar dan aktivitas
mikroorganisme. Kecernaan serat kasar
dipengaruhi oleh penggunaan pakan dalam
campuran pakan tersebut karena masing-
masing perlakuan khususnya hijauan yang
termakan mengakibatkan pakan tersebut
banyak mengandung karbohidrat lebih
kompleks seperti selulosa, hemiselulosa dan
lignin sehingga diharapkan silase sumber
serat dan konsentrat sumber energi dapat
bermanfaat sebagai sumber karbon bagi
pembentukan tubuh mikroba rumen (Jena
dkk. 2020). Serat kasar berperan penting
sebagai sumber energi bagi mikroba rumen
akan berdampak pada efisiensi kecernaan dan
pertumbuhan ternak. Semakin tersedia
mikroba dalam rumen diharapkan
pencemaran dalam rumen termasuk
pencernaan serat kasar dapat berlangsung
lebih maksimal. Tilman dkk, (2005)

tanaman

menyatakan bahwa  ternak tidak
menghasilkan  enzim untuk mencerna
selulosa dan hemiselulosa, tetapi

mikroorganisme dalam suatu saluran
pencernaan menghasilkan enzim selulase dan
hemiselulase yang dapat mencerna pati dan
karbohidrat yang kompleks menjadi asam-
asam asetat, propionat dan butirat.

Hasil penelitian ini memperlihatkan
bahwa silase komplit Sorgum Bicolor dan

Clitoria ternatea hasil integrasi tanaman
hortikultura yang berbeda memberikan
kecernaan protein kasar dan serat kasar yang
sama dengan silase Sorghum Bicolor dan
Clitoria ternatea yang tanpa integrasi
tanaman hortikultura pada ternak kambing
betina lokal.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan,
dapat disimpulkan bahwa pemberian pakan
silase komplit berbasis sorgum dan Clitoria
ternatea yang tanpa dan dengan hasil
integrasi tanaman hortikultura yang berbeda
(Horti Pare, Horti Ketimun. Horti Kacang
Panjang) memberikan konsumsi serta
kecernaan protein kasar dan serat kasar yang
sama pada ternak kambing betina lokal.
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